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ABSTRAK

Peningkatan tren konsumsi produk halal terjadi secara global termasuk di Indonesia. Kopi asli
Indonesia memiliki potensi pasar global mengingat Indonesia merupakan negara pengekspor nomor
3 di dunia. Kopi hasil produksi pengelola Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kopi
Komboro di Desa Jeporo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah juga
memiliki potensi untuk dikembangkan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan pendampingan sertifikasi halal produk Kopi Komboro di Desa Jeporo, Kecamatan
Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah 1)
Edukasi persyaratan dan proses sertifikasi halal; 2) Pendampingan pembuatan Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP); 3) Pendampingan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB); dan 4) Pendampingan
pendaftaran sertifikasi halal produk Kopi Komboro. Output yang tercapai dari kegiatan ini adalah 1)
Teredukasinya pengelola UMKM Kopi Komboro tentang persyaratan dan proses sertifikasi halal;
2) Terdaftarnya NIB pengelola UMKM Kopi Komboro; 3) Terdaftarnya NPWP pengelola UMKM
Kopi Komboro, serta 4) Tersertifikasinya produk kopi hasil produksi UMKM Kopi Komboro oleh
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Upaya sertifikasi halal produk Kopi
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Komboro diharapkan dapat meningkatkan peluang peningkatan cakupan pasar produk,
meningkatkan kepercayaan masyarakat terkait kehalalan dan kualitas produk Kopi Komboro.

Kata kunci: nomor induk berusaha, sertifikat halal, UMKM

ABSTRACT

The increasing trend of halal product consumption is happening globally, including in Indonesia.
Original Indonesian coffee has global market potential, considering Indonesia is the world's number
3 exporter. Coffee produced by Kopi Komboro Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) in
Jeporo Village, Jatipurno Sub-district, Wonogiri District, Central Java Province, also has the
potential to be developed. This community service activity aims to provide assistance in halal
certification for Kopi Komboro products in Jeporo Village, Jatipurno Sub-district, Wonogiri District,
Central Java Province. The community service activities carried out are 1) Education on halal
certification requirements and processes; 2) Assistance in making Taxpayer Identification Numbers
(NPWP); 3) Assistance in registering Business Identification Numbers (NIB); and 4) Assistance in
registering halal certification for Kopi Komboro products. The outputs achieved from this activity
are 1) MSME Kopi Komboro executives have been educated regarding the requirements and halal
certification process; 2) NIB of Kopi Komboro MSME executives has been registered; 3) NPWP of
Kopi Komboro MSME executives has been registered; and 4) coffee products produced by Kopi
Komboro MSME executives have been halal certified by the Halal Product Guarantee Organizing
Agency (BPJPH). Efforts to certify halal products for Kopi Komboro products are expected to
increase opportunities for product market coverage and public trust regarding halal status and quality
of Kopi Komboro products.

Keywords: business identification numbers, halal certification, SMEs

PENDAHULUAN

Peningkatan tren konsumsi produk halal terjadi secara global termasuk di Indonesia,
di mana sebanyak 86,7% penduduk Indonesia beragama Islam (Supriyadi & Asih 2021;
Wahyuningsih 2021; Salam dan Makhtum 2022; Annur 2023). Selain populer di negara
berpenduduk mayoritas Muslim, penjaminan produk halal juga telah diterapkan di
berbagai negara di dunia dengan penduduk minoritas beragama Islam seperti halnya
Thailand dan Inggris Raya oleh lembaga resmi di negara-negara tersebut (Annabi &
Ibidapo-Obe 2017; Allifah Af et al. 2023). Bahkan sebuah studi yang dilakukan di negara-
negara non-Muslim seperti Kanada, Spanyol, dan Amerika Serikat menyarankan bahwa
produsen produk makanan dapat beralih sepenuhnya ke produk halal untuk produk-
produk tertentu sebagai strategi segmentasi pasar yang efektif untuk menargetkan
konsumen Muslim (Wilkins ef al. 2019). Suatu produk disebut halal berarti telah
memenuhi syarat-syarat halal berdasarkan syariat Islam (Supriyadi & Asih 2021).
Penduduk Muslim dunia, tidak terkecuali yang tinggal di Indonesia, mengonsumsi
makanan yang halal lagi baik, sesuai dengan Al-Quran Surat An-Nahl:144, yang berbunyi
“Maka makanlah makanan yang halal lagi baik dari rezeki yang telah Allah berikan
kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”.
Besarnya populasi masyarakat Islam di Indonesia menjadikan pentingnya jaminan produk
halal di negara tersebut (Ummah 2022).

Penganut agama Islam, termasuk di Indonesia, senantiasa diharuskan mengonsumsi
makanan yang halal, baik dari jenisnya, proses produksinya, dan termasuk cara
mendapatkannya. Selain halal, produk yang dikonsumsi masyarakat Muslim harus
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memenuhi syarat berupa makanan yang sehat serta tidak berbahaya (Supriyadi & Asih
2021). Oleh sebab itu, sesuai dengan Undang-undang Dasar (UUD) Negara Republik
Indonesia pasal 29, Pemerintah Indonesia berkewajiban memberikan jaminan rasa aman
untuk menjalankan aturan agama yang dianutnya, pada kasus ini agama Islam, termasuk
melindungi dan menjamin masyarakat untuk mengetahui dengan jelas status halal dari
produk yang dikonsumsinya (Ummah 2022).

Kopi merupakan komoditas pertanian yang digemari banyak orang di seluruh dunia.
Budaya minum kopi yang ada di banyak negara, termasuk Indonesia, membuat komoditas
ini laris manis di pasaran (Prajanti et al. 2020). Kopi adalah produk minuman yang
bersumber dari biji kopi yang telah melalui proses penghalusan. Kopi dikenal memiliki
banyak kegunaan bagi kesehatan bila dikonsumsi tanpa penambahan pemanis buatan atau
gula, seperti 1) Menjaga kesehatan hati; 2) Memelihara kesehatan jantung; 3) menghindari
risiko diabetes; dan 4) Merawat kesehatan otak dari penyakit Alzheimer (Husodo 2020).
Produksi kopi Indonesia yang melimpah menjadikan Indonesia menduduki peringkat
ketiga eksportir kopi sebesar 9,85% ekspor kopi dunia. Brazil dan Vietnam menduduki
peringkat pertama dan kedua dengan masing-masing persentase ekspor sebesar 28,65%
dan 17,84%. Negara-negara eksportir kopi peringkat keempat sampai ketujuh, yaitu
Kolombia, India, Honduras, dan Peru dengan persentase masing-masing sebesar 8,75%;
4,55%; 3,79%; dan 3,59%. Indonesia mengekspor kopi ke Malaysia, Jepang, Amerika,
Italia, dan Amerika (Prajanti ez al. 2020; Natassya 2023).

Sertifikasi halal didefinisikan sebagai kegiatan untuk memenubhi ketentuan halal suatu
produk yang bertujuan untuk mendapatkan legalitas kehalalan suatu produk (Ramadhani
et al. 2022). Sertifikasi halal bersifat wajib (Pasal 4 UUD RI No. 3 Tahun 2014). Pelaku
usaha yang memasukkan produk pangan ke Indonesia atau melakukan produksi pangan
wajib memenuhi ketentuan sertifikat halal dengan menyebutkan bahwasanya pangan
tersebut halal bagi masyarakat Muslim. Penjaminan kehalalan produk bertujuan untuk
memberikan kepastian, kenyamanan, keselamatan, dan keamanan bagi masyarakat yang
menggunakan produk dan mengonsumsi produk pangan tersebut, khususnya umat Islam,
dan secara umum masyarakat Indonesia (Salam & Makhtum 2022). Sertifikasi halal
produk dapat dilakukan oleh pelaku UMKM hingga perusahaan besar, seluruh produk
pangan diwajibkan memenuhi kaidah kehalalan produk. Sertifikasi halal produk
diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk UMKM. Syarat suatu produk
mendapatkan sertifikasi halal yakni adanya Nomor Induk Berusaha (NIB), berupa suatu
nomor yang menjadi identitas pelaku usaha. Produk NIB diklasifikasikan menjadi produk
jasa dan produk barang (KBLI 2020). Fungsi-fungsi dari NIB adalah a) Legalitas usaha;
b) Akses kepabeanan; 3) Angka pengenal impor (API); dan 4) Tanda daftar perusahaan
(TDP). Kepemilikan NIB dapat menjadi peningkatan peluang usaha berupa kesempatan
untuk mengikuti pengadaan jasa atau barang pemerintah, pelatihan, dan pembiayaan
Bank (Ramadhani ez al. 2022).

Pemerintah daerah dan masyarakat Desa Jeporo berharap produk-produk UMKM
yang ada di Desa Jeporo dapat bersaing dengan produk lain di pasaran, serta produk
UMKM mendapatkan kepercayaan konsumen. Satu di antara produk unggulan hasil
produksi UMKM Desa Jeporo, yakni Kopi Komboro. Potensi Kopi Komboro yang ada
di Desa Jeporo dapat dijadikan suatu komoditas desa yang menjanjikan, terutama dengan
kondisi geografi yang cukup tinggi, membuat penanaman kopi menjadi ideal. Permintaan
pasar terhadap kopi berjenis robusta menjadikan Kopi Komboro berpeluang untuk
berpartisipasi di pasar. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh Kopi Komboro
antara lain dengan branding kopi tersebut, pembuatan desain kemasan yang kekinian, serta
adanya sertifikat kehalalan produk. Kegiatan pendampingan sertifikasi halal produk Kopi
Komboro penting untuk dilakukan karena dapat 1) Memberikan perlindungan konsumen,

65



Vol 6 (1) 2024: 63-74 Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat

terutama konsumen beragama Islam tentang kehalalan produk; 2) Diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Kopi Komboro dan
meningkatkan keamanan produk Kopi Komboro dengan adanya sertifikasi halal; serta 3)
Meningkatkan nilai jual produk Kopi Komboro.

Produk kopi yang belum tersertifikasi halal merupakan masalah utama yang dihadapi
oleh UMKM Kopi Komboro. Penyebab belum tersertifikasi halalnya produk UMKM
Kopi Komboro antara lain: 1) Kurangnya pengetahuan UMKM Kopi Komboro tentang
persyaratan dan prosedur sertifikasi halal produk; 2) Belum adanya NIB yang dimiliki oleh
pelaku UMKM Kopi Komboro; 3) Belum adanya NPWP yang dimiliki oleh pelaku
UMKM Kopi Komboro. Masalah lain yang dihadapi oleh UMKM Kopi Komboro adalah
terbatasnya alat produksi dan sumber daya manusia sehingga produksi kopi tidak
maksimal dan hanya dapat menghasilkan output terbatas. Padahal, biji kopi yang
dihasilkan oleh petani yang berada di sekitar UMKM Kopi Komboro berlimpah.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang ditugaskan di Desa Jeporo,
Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri ini dilaksanakan oleh kelompok mahasiswa
dari Institut Pertanian Bogor (IPB) melalui skema Kuliah Kerja Nyata-Tematik (KKN-T).
Program kerja tim KKNT IPB berupa pendampingan sertifikasi halal dapat menjadi solusi
inovatif bagi UMKM Kopi Komboro yang belum mendapatkan sertifikasi halal produk
kopinya. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni 1) Edukasi
UMKM Kopi Komboro tentang sertifikasi halal produk; 2) Sosialisasi tentang persyaratan
pembuatan NIB dan pendampingan pembuatan NIB; 3) Sosialisasi tentang persyaratan
pembuatan NPWP dan pendampingan pembuatan NPWP, dan 4) Pendampingan
penyusunan dokumen yang diperlukan untuk sertifikasi halal produk Kopi Komboro.
Hasil atau output yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 1)
Bertambahnya pemahaman pengelola UMKM Kopi Komboro tentang persyaratan dan
tahapan sertifikasi halal produk, (2) terdaftarnya NIB pelaku usaha UMKM Kopi
Komboro, (3) terdaftarnya NPWP pelaku usaha UMKM Kopi Komboro, dan (4)
tersertifikasinya produk UMKM Kopi Komboro.

METODE PENERAPAN INOVASI

Sasaran Inovasi

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni pelaku UMKM Kopi Komboro di
Desa Jeporo. Desa Jeporo berada di Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah), tepatnya di
Kecamatan Jatipurno.

Metode Penerapan Inovasi

Metode pelaksanaan kegiatan masyarakat ini dilaksanakan dengan cara 1) Diskusi
dengan pengelola Desa Jeporo dan dusun-dusun di Desa Jeporo; 2) Edukasi pengelola
UMKM Kopi Komboro tentang sertifikasi halal produk; 3) Sosialisasi tentang persyaratan
pembuatan NIB dan pendampingan pembuatan NIB; 4) Sosialisasi tentang persyaratan
pembuatan NPWP dan pendampingan pembuatan NPWP; dan 4) Pendampingan
penyusunan dokumen yang diperlukan untuk sertifikasi halal produk Kopi Komboro.

o Pengecekan pemenuhan syarat-syarat administrasi sertifikasi halal produk

Tim kelompok KKN-T IPB pengecekan pemenuhan syarat-syarat administrasi yang
dibutuhkan oleh pengelola UMKM Kopi Komboro untuk proses sertifikasi halal produk,
seperti kepemilikan email aktif, kepemilikan NIB, dan kepemilikan NPWP. Apabila para
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pelaku usaha belum mempunyai NIB dan NPWP, maka tim kelompok KKN-T IPB akan
membantu proses pembuatannya.

e Proses pembuatan akun SIHALAL dan proses pengajuan self declare sertifikat halal

Tim kelompok KKN-T IPB selanjutnya berperan sebagai pendamping Proses Produk
Halal (PPH) dan penyelia produk halal selanjutnya membantu pembuatan akun pada
aplikasi SIHALAL milik Kementerian Agama (Kemenag) dan membantu proses
pengajuan sertifikat halal melalui sistem pada aplikasi tersebut. Selanjutnya, pelaku usaha
bersama dengan pendamping PPH melakukan kurasi data. Selanjutnya, terdapat proses
verifikasi dan validasi data. Kemudian, pelaku usaha melakukan proses permohonan
sertifikat halal di sistem STHALAL. BPJPH selanjutnya memverifikasi dan memvalidasi
hasil pendampingan via sistem dan melakukan penerbitan STTD. Komite fatwa
selanjutnya melakukan sidang fatwa. Sidang fatwa ini dilakukan bertujuan untuk
melakukan penetapan status halal produk. BPJPH selanjutnya melakukan penerbitan
sertifikat halal self declare yang dapat diakses oleh pelaku usaha melalui laman STHALAL.

Lokasi, Bahan, dan Alat Kegiatan

Lokasi pelaksanaan kegiatan di Desa Jeporo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten
Wonogiri. Kegiatan dilakukan mulai 20 Juni-30 Juli Tahun 2023, selama periode KKN-
T IPB. Alat yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini yakni alat tulis berupa
buku/kertas dan pena, gawai berupa telefon genggam (smartphone) dan laptop, serta paket
internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok KKN-T IPB University Desa Jeporo Tahun 2023 mengidentifikasi bahwa
UMKM Kopi Komboro di Desa Jeporo yang berpotensi dilakukan pendampingan untuk
sertifikasi halal produk, didapatkan kandidat berupa produk Kopi Komboro sebagai
produk lokal desa yang berpotensi mendapatkan sertifikasi halal. Data tersebut didapatkan
dari hasil diskusi dengan pengelola desa dusun-dusun di Desa Jeporo. Berdasarkan data
tersebut, tim KKN-T IPB mendatangi UMKM yang memproduksi komoditas kopi
tersebut, yakni UMKM Kopi Komboro. UMKM Kopi Komboro juga dipilih sebagai
pionir dalam sertifikasi produk pada periode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini karena beberapa alasan. Pertama, UMKM Kopi Komboro sudah jelas
berjalan dan dengan bahan alam berupa biji kopi. Biji kopi sebagai bahan alam ini
menjadikan proses sertifikasi halal bisa dipastikan lolos karena tidak menggunakan bahan-
bahan tambahan. Kedua, UMKM Kopi Komboro merupakan produk asli dengan bahan
baku biji kopi yang berasal dari Desa Jeporo sehingga dapat menjadi potensi dari Desa
Jeporo. Ketiga, keterbukaan dari pengurus UMKM yang bersedia didampingi untuk
proses penerbitan sertifikasi halal. Keempat, terbatasnya periode KKN-T IPB yakni antara
20 Juni-30 Juli Tahun 2023, sehingga fokus pendampingan sertifikasi halal dilakukan
pada produk yang memang sudah siap dalam waktu yang cukup singkat. Fokus
pengabdian masyarakat yang dilakukan yakni untuk melakukan pendampingan sertifikasi
halal produk UMKM Kopi Komboro.
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Berdasarkan edukasi dan pendampingan lebih lanjut yang dilakukan oleh tim KKN-T
IPB, pengelola UMKM Kopi Komboro telah memiliki email sebagai syarat, tetapi belum
memiliki NIB dan NPWP. Minimnya informasi yang dimiliki oleh pengelola UMKM
Kopi Komboro tentang persyaratan dan prosedur sertifikasi halal produk menyebabkan
produk UMKM Kopi Komboro belum memiliki NIB, NPWP, dan sertifikasi produk
sehingga tim KKN-T IPB melakukan pendampingan pembuatan NIB dan NPWP sebelum
dilakukan pendampingan pendaftaran sertifikasi halal. Proses pendampingan sertifikasi
halal yang dilakukan pada aplikasi STHALAL milik Kemenag ini dilakukan sesuai dengan
prosedur yang tertulis pada metode dengan mekanisme self declare. Dalam rentang waktu
tim KKN-T IPB yang bermukim di Desa Jeporo selama 40 hari, target untuk dapat
melakukan pendaftaran NPWP, pendaftaran NIB, dan proses sertifikasi halal pada produk
Kopi Komboro, dan target tersebut tercapai. Dokumen NPWP, NIB, dan Sertifikat Halal
Produk hasil UMKM Kopi Komboro masing-masing terlampir pada Gambar 1-3.

Sertifikasi halal yang dilakukan oleh UMKM Kopi Komboro terhadap produk kopinya
ini merupakan suatu mekanisme pasar yang terbentuk untuk memajukan industri halal di
Indonesia. Proses sertifikasi halal produk tidak hanya populer di negara berpenduduk
mayoritas Muslim seperti di Indonesia. Penjaminan produk halal oleh lembaga resmi juga
telah dilakukan di negara dengan penduduk beragama Islam minoritas seperti di Inggris
Raya dan Thailand (Annabi dan Ibidapo-Obe 2017; Allifah Af er al. 2023). Wilkins ef al.
(2019) telah melakukan studi di beberapa negara minoritas Muslim seperti Spanyol,
Amerika Serikat, dan Kanada memberi saran bahwa produsen makanan perlu beralih
sepenuhnya ke produk halal untuk produk-produk tertentu. Hal ini tidak lain merupakan
strategi untuk mendapatkan segmentasi pasar yang efektif untuk menargetkan konsumen
Muslim (Wilkins ez al. 2019).

Berdasarkan pengalaman pelaku UMKM Kopi Komboro, sertifikasi halal memerlukan
literasi tentang persyaratan dan proses sertifikasi halal tersebut. Produk yang dihasilkan
oleh UMKM Kopi Komboro adalah produk olahan kopi. Kopi hasil UMKM Kopi
Komboro ini merupakan komoditas produk nabati hasil panen tanaman kopi yang secara
alami memang sudah halal, akan tetapi tetap harus memiliki sertifikat halal. Sertifikasi
halal kopi diperlukan dari berbagai aspek, termasuk aspek bahan baku, serta fasilitas dalam
proses produksi, seperti tempat penjualan, penyimpanan, pengelolaan, pengolahan, dan
alat transportasi. Produk kopi dapat melakukan sertifikasi halal dengan kategori self declare
yang termasuk kategori produk minuman dengan pengolahan (Keputusan Kepala BPJPH
No. 33 Tahun 2023).

Proses mendapatkan sertifikat halal produk kopi berskema self declare yang juga telah
Proses mendapatkan sertifikat halal produk kopi berskema self declare yang juga telah

= i ..
39.505.330.9-532.000 |

NPWPI6 : 3312 2118 0983 0001

E /E] JALAN PONCOL RT. 001 RW. 008
JEPORO JATIPURNO
> KAB. WONOGIRI JAWA TENCAH 2
& o cCdp

Tanggal Terdaftar 12/07/2023

Gambar 1 Nomor Pokok Wajib Pajak atas nama Bapak Agus Sularto sebagai pelaku usaha Kopi
Komboro.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 1307230103467

Berdasarkan Undang-Undiang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peratusan Pemerintah Pergganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentarg Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha

(NIB) kepada:
1. Nama Pelaku Usaha : AGUS SULARTO
2. Alamat : GIRIRFJO, DesaiKelurahan Jencra, Kec. Jatipurnc, Kab. Wanagiri,
Provinsi Jawa Tengah
3. Namor Telepon Seluler 1 +6281393234343
Email : koplkemboro@gmall.com
4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : Lihat Lampiran
(KBLIY
S. Skala Usaha : Usaha Mikro

NIB ini berfaku di seluruh wilayah Reoublik Indonesia selama menjalankan keglatan usaha dan beraku sebagal nox axses
Jaminan soslal kesehatan dan Jaminan sosial ketenagakerjaan, serta bukt pemenunan
lanoran perama YWajih | apor Ketenagakeraan di Penssahaan (W1 KP)

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terampir dengan tetap
peraturan pernu; 9

NIB inl merupakan perizinan lunggwl yang beraku sebagal sertifikasl jaminan procukk halal berdasarian oernyataan mandir pelaku
usanha dan setelah danatau ' Preses Produk Halal {PPH) dari Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah sesuai deng‘qn ketent uan peraturan perundang-undangan

Diterbitkan cii Jakarta, 1anggal: 13 Juli 2023
Perunahan ke-2, tanggal: 12 Jull 2023

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasl Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektranik

Dicetak tanggal: 13 Jull 2023

Gambar 2 Nomor induk berusaha Kopi Komboro atas nama pelaku usaha Agus Sularto.

berhasil dilakukan oleh UMKM di Nanggroe Aceh Darussalam (Bahgia & Hamdani
2023), Lampung (Febrimayanti 2020; Yunira et al. 2022), Jawa Barat (Rokhmat et al.
2024), dan Jawa Tengah (Rasendriyo et al. 2023). Bahkan sertifikasi halal self declare produk
kopi juga telah dilakukan sebuah Commanditaire Vennotschaap (CV, Persekutuan
Komanditer) di Jawa Timur (Tinnezia & Rahmawati 2023), dan Perseroan Terbatas (PT)
di Nusa Tenggara Barat.

Pernyataan mandiri atau self declare kehalalan produk merupakan suatu pernyataan
mandiri mengenai status halal produk yang diproduksi. Pelaku usaha dapat melakukan
pernyataan mandiri apakah produknya memenuhi syarat tertentu, misalnya sudah pernah
ikut pelatihan, atau telah bantuan dari pendamping Proses Produk Halal atau dikenal juga
dengan PPH (Masrohatin et al. 2022). Dalam hal ini, secara spesifik pernyataan mandiri
ini dibuat oleh pelaku usaha, yakni produsen Kopi Komboro. Pernyataan dibuat dalam
bentuk surat pernyataan bahwa seluruh bahan baku pada proses produksi berbahan baku
halal. Pernyataan mandiri mencakup seluruh proses produksi Kopi Komboro memenuhi
persyaratan halal yang disyaratkan oleh BPJPH.

Bahan baku kopi yang merupakan komoditas dari kelompok produsen Kopi Komboro
di Desa Jeporo, Kecamatan Jatipurno, Kabupaten Wonogiri termasuk yang halal. Hal ini
dikarenakan segala macam makanan asal tumbuhan, termasuk buah-buahan (termasuk
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Gambar 3 Sertifikat Halal Produk Kopi Komboro atas nama pelaku usaha Agus Sularto.

kopi), sayur mayur, dan hewan halal, kecuali yang diharamkan Allah Subhanahu Wa Ta
‘ala dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 3, yang berbunyi “Diharamkan bagimu
(memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala”.

Makanan halal dalam Agama Islam harus memenuhi syarat berupa 1) Tidak
mengandung babi dan segala hal yang berasal dari babi; 2) Berasal dari hewan yang halal,
dan disembelih sesuai dengan syariat Islam; 3) Tidak mengandung bahan-bahan lain yang
diharamkan atau tergolong najis seperti darah, bangkai, bahan yang berasal dari organ
manusia, kotoran dan lain sebagainya; dan 4) Semua tempat penjualan, penyimpanan,
pengelolaan, pengolahan, dan alat transportasi untuk produk halal tidak boleh digunakan
untuk bahan tidak halal termasuk babi” (Supriyadi & Asih 2021). Selain bahan baku kopi
yang halal, syarat makanan halal berupa tidak mengandung bahan lain serta segara
peralatan yang digunakan dalam seluruh proses produksi hingga transportasi harus
memenuhi syarat-syarat halal tersebut.
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Kopi Komboro telah mendapatkan sertifikasi halal melalui mekanisme self declare. Hal
ini tentu membuktikan bahwa kegiatan proses produksi Kopi Komboro baik mencakup
persiapan produksi, proses produksi, maupun proses penyimpanan, dan proses distribusi
telah memenuhi kaidah syariat Islam untuk kehalalan produk. Beberapa dokumentasi
proses produksi Kopi Komboro disajikan pada Gambar 4—6. Rantai suplai makanan halal
yang diterapkan oleh UMKM Kopi Komboro telah mencakup empat proses dari hulu
hingga hilir. Empat kegiatan utama rantai suplai makanan halal yang dimaksud mencakup
1) Persiapan produksi (pemetikan, penyortiran, dan pengeringan buah kopi; pengupasan
dan pengupasan kulit buah kopi; serta pemilihan biji kopi); 2) Proses produksi (roasting
atau penyangraian, pendinginan, dan penghalusan); 3) Penyimpanan; dan 4) Proses
distribusi (pengemasan dan pengiriman produk) (Ummah 2022).

Suatu studi yang dilakukan di Kabupaten Empat Lawang (Sumatera Selatan) tentang
labelisasi dan strategi pemasaran kopi robusta menyimpulkan bahwa konsumen yakin
dengan produk kopi yang telah mendapatkan izin dan memiliki label halal. Pencantuman
label halal juga memberikan keyakinan bagi konsumen Muslim bahwa produk tersebut
halal (Salim et al. 2021). Studi lain juga berhasil membuktikan adanya signifikansi
hubungan positif antara keberadaan label halal dengan niat pelanggan dalam membeli
produk kopi kekinian (Mubarak et al. 2023). Studi oleh Lubis & Murtani (2024)
berkesimpulan sertifikat halal yang dimiliki kopi memiliki pengaruh positif terhadap sikap
beli konsumen terhadap produk tersebut. Berdasarkan studi terdahulu tersebut, perolehan
sertifikasi halal produk kopi hasil produksi UMKM Kopi Komboro diharapkan dapat
meningkatkan cakupan pasar produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen dengan
diikuti peningkatan penjualan dan keuntungan.

Gambar 4 Gambar mesin sangrai kopi, kopi Gambar 5 Proses pényangraian (roasting) kopi.
yang telah disangrai, dan kopi yang
akan disangrai.
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Gambar 6. Mesin penghalus kopi.

SIMPULAN

Inovasi yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jeporo ini yakni
(1) telah pahamnya pengelola UMKM Kopi Komboro tentang persyaratan dan prosedur
sertifikasi halal produk, (2) telah terdaftarnya Nomor Induk Berusaha (NIB) pengelola
UMKM Kopi Komboro, (3) telah terdaftarnya Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
pengelola UMKM Kopi Komboro, serta (4) tersertifikasinya produk kopi yang diproduksi
oleh UMKM Kopi Komboro oleh BPJPH. Upaya sertifikasi halal produk Kopi Komboro
diharapkan dapat meningkatkan peluang peningkatan cakupan pasar produk,
meningkatkan kepercayaan masyarakat terkait kehalalan dan kualitas produk Kopi
Komboro. Saran tindak lanjut ke depan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni (1)
adanya peningkatan pemasaran produk kopi hasil produksi UMKM Kopi Komboro ke
pasar yang lebih luas, (2) perlunya peningkatan kapasitas produksi untuk dapat
mengakomodasi surplus bahan mentah berupa biji kopi.
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